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 Abstract:  Low student interest in reading and the limited 

use of school libraries remain challenges in strengthening 

literacy culture in elementary schools. This community 

service activity aims to increase students’ reading interest, 

broaden their access to reading materials, and develop their 

summarizing skills through the integration of digital literacy. 

The workshop was carried out through the delivery of 

literacy material, the introduction of the Let’s Read and 

LiteracyCloud platforms, interactive quizzes using Kahoot, 

and a visit to the redesigned school library that now offers a 

more comfortable reading environment. Students also 

engaged in creative activities such as creating a Literacy 

Tree as a medium for displaying their reading summaries. 

The results of the program indicated an increase in students’ 

enthusiasm for reading, improvement in summarizing skills, 

and greater utilization of both the library and digital reading 

resources. Overall, this activity had a positive impact on 

fostering an active, enjoyable, and sustainable literacy 

culture in elementary schools. 
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Abstrak  
Rendahnya minat baca siswa dan kurang optimalnya pemanfaatan perpustakaan menjadi tantangan dalam 

penguatan budaya literasi di sekolah dasar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan ketertarikan 

siswa terhadap membaca, memperluas akses bahan bacaan, serta melatih kemampuan merangkum melalui 

pemanfaatan literasi digital. Workshop dilaksanakan melalui penyampaian materi literasi, pengenalan 

platform Let’s Read dan LiteracyCloud, kuis interaktif Kahoot, serta kunjungan ke perpustakaan yang telah 

ditata ulang agar lebih nyaman digunakan. Siswa juga mengikuti kegiatan kreatif berupa pembuatan Pohon 

Literasi sebagai media menuliskan ringkasan bacaan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan antusiasme 

membaca, kemampuan merangkum, serta meningkatnya penggunaan perpustakaan dan sumber digital. 

Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif dalam menumbuhkan budaya literasi yang 

aktif, menyenangkan, dan berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Minat Baca; Workshop Literasi; Perpustakaan Sekolah 

PENDAHULUAN  

Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting untuk dimiliki setiap individu, 

karena dari membaca seseorang dapat membuka wawasan dan memahami berbagai pengetahuan 
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baru. Namun, kemampuan saja tidak cukup; siswa juga membutuhkan motivasi agar benar-benar 

ingin dan mampu terlibat dalam kegiatan membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nurhidayatika, dkk. (2025) Membaca adalah keterampilan fundamental yang perlu dimiliki oleh 

individu untuk memperoleh pengetahuan lain, tetapi hanya memiliki kemampuan saja tidaklah 

memadai, melainkan juga dibutuhkan motivasi. Keterampilan dan motivasi dalam membaca akan 

berpengaruh terhadap pengetahuan dan kemampuan individu. Melalui membaca, seseorang akan 

memiliki kualitas diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang jarang membaca.  

Dalam penelitian Ginanjar, R., dkk. (2024) Data kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud, 2021) menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca siswa di Indonesia 

masih di bawah standar global. Dalam survei Program for International Student Assessment 

(PISA) 2019, Indonesia meraih posisi ke-62 dari total 70 negara, mencerminkan kondisi literasi 

yang buruk dan termasuk dalam sepuluh negara dengan peringkat terendah. Data dari UNESCO 

juga memperlihatkan bahwa minat baca di kalangan masyarakat Indonesia sangat minim, hanya 

mencapai 0,001%, yang berarti di antara 1.000 orang, hanya satu yang aktif membaca. Meskipun 

demikian, beberapa indikator literasi menunjukkan tanda-tanda perbaikan. Indeks Pembangunan 

Literasi Masyarakat (IPLM) melaporkan peningkatan dari 64,40 pada 2022 menjadi 64,68 pada 

2023, mengalami kenaikan sebesar 1,03 poin. Selain itu, Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 

juga mencatat pertumbuhan yang signifikan, dari 63,58 pada 2022 menjadi 66,77 pada 2023, 

meningkatkan 3,19 poin. Walau ada perkembangan, data ini masih menegaskan bahwa 

kemampuan membaca dan budaya membaca di Indonesia masih berstatus rendah secara 

keseluruhan. Dengan demikian, diperlukan tindakan strategis yang lebih kuat untuk terus 

meningkatkan literasi dan minat baca di tanah air.  

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam membaca, menulis, memahami, menganalisis, 

dan memanfaatkan informasi dengan baik, yang mencakup pemahaman bacaan, kemampuan 

berkomunikasi, serta berpikir analitis dalam berbagai situasi. Sejalan dengan Hasan (dalam Ilmi, 

2021) literasi adalah sarana bagi para siswa untuk menjelajahi, memahami, dan menerapkan 

pengetahuan yang didapat di sekolah untuk meningkatkan ketertarikan mereka terhadap membaca. 

Menurut Oktariani dan Ekadiansyah (2020) yang menyatakan bahwa literasi merupakan 

kemampuan individu dalam menangkap informasi saat melakukan aktivitas membaca dan menulis 

dengan memaksimalkan potensi diri mereka. Sejalan pula dengan pandangan sebelumnya, menurut 

Elizabeth Sulzby (dalam Huda, Fajaruddin, & Ni"mah, 2021) mendefinisikan literasi sebagai 

keterampilan dalam membaca, menulis, dan berbicara dengan menggunakan tujuan yang serupa 

tetapi dengan berbagai pendekatan yang berbeda.  

Menurut Sulistyo (dalam Veronica, 2025) Literasi dalam membaca dan menulis adalah 

kemampuan dasar yang sangat krusial untuk mendukung pendidikan siswa di semua tingkatan. 

Keterampilan ini tidak hanya menjadi dasar bagi pembelajaran yang lebih lanjut, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan pemikiran kritis, imajinasi, dan kemampuan komunikasi siswa. 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa ketertarikan siswa untuk membaca 

dipengaruhi oleh sejumlah elemen, seperti akses pada fasilitas membaca, kontribusi guru, serta 

dukungan dari orang tua (Sulaimah, dalam Mutadin, dkk., 2024) Salah satu strategi yang bisa 

diterapkan adalah penerapan metode inovatif dalam pengajaran literasi. Metode ini mencakup 

sejumlah teknik seperti membaca secara interaktif, menulis dengan cara kreatif, bercerita, 

penggunaan media visual, serta pemanfaatan teknologi digital yang dapat memperkuat keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran (Santoso, dalam Veronica, 2025). Penggunaan metode inovatif, 
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seperti permainan kata, drama, dan visualisasi cerita, dapat mendukung siswa dalam memahami 

materi dengan lebih mudah dan menyenangkan. Melihat permasalahan tersebut peneliti 

mengadakan kegiatan Workshop Literasi dengan isi kegiatan membaca dan mereview hasil buku, 

dan siswa diarahkan untuk menulis pada kertas daun dengan kreatif yang selanjutnya akan mereka 

tempelkan di pohon literasi, selain itu peneliti juga mengenalkan web digital Literacy Cloud dan 

Let’s Read agar mereka dapat membaca berbagai buku dengan akses yang mudah untuk 

menjangkau bacaan yang menarik dan tidak memerlukan biaya untuk membacanya. 

Let’s Read adalah situs web perpustakaan digital yang digunakan di rumah maupun di 

sekolah dengan akses yang sederhana untuk anak-anak sesuai dengan Mulyaningtyas & Setyawan 

(2020). Media Let’s Read ini dapat memberikan dukungan kepada pengajar dalam aktivitas literasi 

karena dilengkapi dengan berbagai fitur dan koleksi buku yang disajikan dalam beragam tema. Hal 

ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca. Adapun Literacy Cloud 

merupakan sebuah platform digital dalam bentuk perpustakaan virtual yang menawarkan aneka 

buku cerita dan video edukasi khusus bagi anak-anak di tingkat sekolah dasar. Platform ini 

dikembangkan oleh lembaga Room to Read dengan kolaborasi bersama Google untuk mendukung 

anak-anak serta guru dalam mengakses materi bacaan yang berkualitas, menarik, dan mudah 

ditemukan, terutama di masa pembelajaran di rumah atau secara online. Hal ini sejalan dengan 

pandangan menurut (Rozan, 2025) Literacy cloud adalah sebuah platform digital yang menyimpan 

koleksi buku elektronik yang dapat berfungsi sebagai media interaktif saat proses pembelajaran. 

Literacy Cloud dapat digunakan dengan sangat fleksibel, kapan saja dan di mana saja. Platform ini 

memiliki beragam judul cerita yang menarik, lengkap dengan ilustrasi, serta dilengkapi dengan 

keterangan kategori yang sesuai dengan tingkat pendidikan di setiap buku, sehingga bisa 

disesuaikan dengan kelas peserta didik. Selain buku bacaan, platform ini juga menawarkan pilihan 

video dan kegiatan membaca bersama yang menyajikan video terkait cerita dari buku yang dibaca. 

Bersumber pada hasil observasi dan dan hasil wawancara Ibu Wakil Kepala Sekolah IM, 

didapatkan informasi bahwa Workshop literasi ini sangat bermanfaat bagi peserta didik, 

menginspirasi dan membuka wawasan mereka akan pentingnya budaya baca dan tulis, terutama di 

era digital ini. Kegiatan ini dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif membaca dan 

berdiskusi dalam kelompok. Oleh karena itu, Workshop Literasi yang memanfaatkan penggunaan 

media digital menjadi suatu program yang penting dan dapat diterapkan di sekolah. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti melakukan penelitian mengenai 

“Workshop Literasi sebagai Sarana Pengembangan Ekspresi dan Kreativitas untuk Mendekatkan 

Siswa dengan Kegiatan Membaca”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan ekspresif dan kreativitas siswa melalui kegiatan workshop literasi, meningkatkan 

kedekatan serta ketertarikan siswa terhadap aktivitas membaca, serta memberikan alternatif model 

kegiatan literasi yang lebih menyenangkan, partisipatif, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

  



2805 

METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN 1 Nagrikidul pada Kamis, 20 November 2025 

melalui beberapa tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan workshop literasi, kegiatan 

interaktif, pemasangan Pohon Literasi, serta evaluasi. Setiap tahap dirancang dengan pendekatan 

partisipatif dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Untuk mempermudah pemahaman alur 

kegiatan, disajikan diagram alir (flowchart) pelaksanaan yang menggambarkan rangkaian proses 

mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi. Setelah itu, setiap tahap dijelaskan secara rinci sebagai 

berikut. 

 
 

Gambar 1. Alur Kegiatan Workshop  

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan sebelum hari pelaksanaan untuk memastikan kegiatan berjalan 

efektif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

a. Koordinasi Kegiatan  

Koordinasi dilakukan dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal, lokasi pelaksanaan, 

susunan acara, serta sarana yang diperlukan seperti ruang kelas, perangkat proyektor, dan 

dokumentasi. Pada tahap ini juga dilakukan penyesuaian jumlah peserta dan teknis 

pelaksanaan agar kegiatan berlangsung tertib. 

b. Observasi Awal 

Observasi dilakukan untuk melihat kondisi perpustakaan sekolah, ketersediaan bahan 

bacaan, serta kebiasaan membaca siswa. Informasi ini digunakan untuk menentukan materi 

literasi yang sesuai dengan karakteristik peserta sehingga kegiatan dapat berjalan lebih tepat 

sasaran. 

c. Penyusunan Materi dan Media Workshop 

Materi yang disampaikan mencakup pengantar tentang literasi, pengenalan literasi berbasis 

digital melalui platform Let’s Read dan LiteracyCloud, serta pelaksanaan kuis interaktif 

menggunakan Kahoot. Untuk mendukung kegiatan, disiapkan berbagai media seperti 

laptop, proyektor, Speaker, bahan bacaan, kertas berbentuk daun literasi, dan Pohon 

Literasi sebagai elemen utama dalam aktivitas kegiatan. 
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2.   Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan inti kegiatan yang melibatkan interaksi langsung antara mahasiswa 

sebagai pemateri dan siswa sebagai peserta workshop. Metode yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif, demonstrasi, aktivitas membaca, diskusi, serta kegiatan berbasis gamification. Adapun 

rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

a. Pembukaan dan Pengantar 

Kegiatan dengan penjelasan mengenai pentingnya literasi dan manfaat membaca bagi 

siswa. 

b. Penyampaian Materi Literasi 

Materi disampaikan melalui penjelasan dan demonstrasi mengenai literasi dasar serta 

pemanfaatan platform digital seperti Let’s Read dan LiteracyCloud. 

c. Kuis Interaktif 

Kuis literasi menggunakan Kahoot untuk mengukur pemahaman siswa dan menjaga 

suasana belajar tetap aktif dan menyenangkan. 

d. Aktivitas Membaca  

Siswa membaca bacaan yang dipilih, kemudian dibimbing untuk menemukan ide pokok 

dan memahami isi cerita. 

e. Ekspresi Literasi 

Siswa menuliskan rangkuman bacaan pada daun literasi, yang nantinya dipasang pada 

Pohon Literasi sebagai bentuk apresiasi. 

f. Kunjungan Perpustakaan 

Siswa diajak mengunjungi perpustakaan yang telah ditata ulang agar lebih nyaman dan 

mendukung kegiatan literasi. Mahasiswa memberikan penjelasan singkat mengenai area 

baca dan koleksi yang tersedia. 

g. Pemasangan Daun pada Pohon  Literasi  

Siswa menempelkan daun literasi pada Pohon Literasi yang dipasang di dinding 

perpustakaan sebagai bentuk apresiasi dan motivasi membaca. 

3.   Tahap Evaluasi  

Pada tahap ini evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan workshop literasi 

dan keterlibatan siswa. Evaluasi dilakukan melalui observasi aktivitas siswa selama penyampaian 

materi, membaca terbimbing, kuis Kahoot, serta kunjungan perpustakaan. Selain itu, hasil 

rangkuman pada daun literasi ditinjau untuk melihat tingkat pemahaman siswa terhadap bacaan. 

Mahasiswa juga melakukan refleksi singkat bersama siswa dan guru untuk memperoleh umpan 

balik terkait pelaksanaan kegiatan. Seluruh hasil observasi dan refleksi dicatat sebagai dasar 

pengembangan kegiatan literasi selanjutnya. 

HASIL  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Workshop Literasi di SDN 1 

Nagrikidul pada 20 November 2025 menghasilkan temuan yang menunjukkan adanya perubahan 

nyata terhadap kondisi literasi siswa. Sebelum kegiatan berlangsung, hasil pengamatan 

memperlihatkan bahwa mayoritas siswa belum memiliki kebiasaan membaca secara rutin, baik 

melalui buku fisik maupun bacaan digital. Program literasi setiap hari Selasa belum berjalan 

optimal sehingga belum mampu membangun budaya membaca yang konsisten. Perpustakaan 

sekolah juga belum berfungsi secara maksimal karena tingkat kunjungan rendah dan koleksi buku 

belum dimanfaatkan secara efektif. Kemampuan siswa dalam merangkum isi bacaan, memahami 
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alur cerita, serta menyampaikan kembali inti bacaan masih terbatas. Selain itu, pemahaman siswa 

terhadap platform literasi digital masih rendah dan perangkat teknologi lebih sering digunakan 

untuk hiburan daripada pembelajaran. 

Rangkaian kegiatan workshop dilaksanakan melalui penyampaian materi literasi dasar, 

pengenalan bahan bacaan cetak dan digital melalui platform Let’s Read dan Literacy Cloud, praktik 

membaca, evaluasi menggunakan Kahoot Quiz, hingga penyusunan resensi singkat yang 

ditempelkan pada Pohon Literasi. Setelah kegiatan selesai, terlihat adanya peningkatan minat 

membaca siswa, baik terhadap bahan cetak maupun digital. Siswa mulai mampu menggunakan 

aplikasi literasi secara mandiri serta menunjukkan perkembangan signifikan dalam merangkum 

dan menyampaikan kembali isi bacaan. Hal ini tampak dari resensi yang lebih runtut dan analitis. 

Perpustakaan sekolah yang sebelumnya kurang aktif kini mulai hidup kembali sebagai ruang 

literasi, digunakan siswa untuk membaca, menulis, dan berdiskusi. Dengan demikian, workshop 

ini tidak hanya menghasilkan luaran jangka pendek, tetapi juga memberikan dampak berkelanjutan 

terhadap penguatan budaya literasi di sekolah. 

        Sebagai bukti pelaksanaan kegiatan, berikut dua dokumentasi yang diambil selama kegiatan 

workshop berlangsung : 

 

Gambar 2. Penyampaian materi literasi 

          Pada gambar tersebut terlihat siswa menyimak materi dengan aktif. Kegiatan ini menjadi 

tahap awal penanaman pemahaman mengenai pentingnya membaca. 

 

Gambar 3. Siswa menempelkan resensi bacaan pada Pohon Literasi di perpustakaan  
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          Pada gambar 3.  memperlihatkan hasil karya siswa dalam meringkas isi bacaan  yang ditulis 

pada atas lembar berbentuk daun, kemudian ditempelkan pada ranting pohon yang telah dibuat 

sebagai bentuk dokumentasi luaran kegiatan. Aktivitas ini menunjukkan perkembangan 

kemampuan literasi tulis siswa sekaligus menjadi simbol tumbuhnya budaya literasi di SDN 1 

Nagrikidul. 

 

PEMBAHASAN  

Pencapaian hasil tersebut tidak terlepas dari strategi dan pendekatan yang digunakan selama 

workshop. Penyampaian materi yang mengenalkan konsep literasi konvensional dan literasi digital 

membantu memberikan fondasi pemahaman yang jelas bagi siswa tentang pentingnya literasi 

sebagai keterampilan pendukung perkembangan pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis di era 

digital. Pengenalan bahan bacaan melalui dua platform digital turut memperluas akses siswa 

terhadap sumber bacaan yang beragam. Platform Let’s Read menyediakan cerita bergambar yang 

menarik, mudah diakses, dan dapat digunakan secara offline, serta terbukti meningkatkan 

kemampuan literasi membaca, menstimulasi berpikir kritis, dan menanamkan nilai budaya dan 

moral (Hafazah, 2024). Sementara itu, Literacy Cloud menyediakan ribuan buku digital berjenjang 

dan materi pendukung seperti video membaca nyaring yang dapat memperkuat pemahaman 

bacaan, dengan potensi besar dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui 

konten yang interaktif, visual, dan mudah diakses (Ilmi, 2024). Pemanfaatan dua platform ini 

sejalan dengan temuan Sajidah et al. (2023) yang menegaskan bahwa buku digital mampu 

meningkatkan minat baca siswa melalui kemudahan akses, fleksibilitas, serta penyajian materi 

yang menarik dan menyenangkan. 

Penggunaan Kahoot dalam tahap evaluasi juga menjadi faktor pendukung peningkatan 

antusiasme siswa. Media gamifikasi ini memberikan unsur tantangan dan visual yang menarik, 

sehingga meningkatkan motivasi intrinsik siswa, sebagaimana ditunjukkan penelitian Rahmawati 

(2024) bahwa gamifikasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Penguatan 

literasi tulis melalui pembuatan resensi dan penempelan hasil karya pada Pohon Literasi turut 

memberikan pengalaman belajar bermakna. Media ini terbukti mampu menumbuhkan minat baca 

peserta didik karena keterampilan membaca berpengaruh pada kemampuan, pengetahuan, dan 

pembentukan karakter (Prasrihamni, dalam Bhala 2022). Selain itu, keterlibatan aktif siswa 

sepanjang kegiatan mendukung pandangan Dakhi et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan literasi digital melalui perluasan akses 

informasi dan penggunaan platform interaktif. 

Melalui berbagai intervensi tersebut, peningkatan literasi siswa tidak hanya terbatas pada 

ranah teknis seperti kemampuan membaca dan merangkum, tetapi juga pada ranah yang lebih luas, 

seperti kepercayaan diri, antusiasme, serta kemampuan berpikir kritis dalam menilai informasi. 

Dengan demikian, workshop ini menjadi langkah strategis dalam membangun kesadaran bahwa 

literasi merupakan pondasi penting bagi generasi yang adaptif, kritis, dan kreatif dalam 

menghadapi tantangan era digital. 
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KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian dari Mahasiswa P3K UPI Purwakarta tahun 2025 ini berupa 

Workshop Literasi yang dilaksanakan di SDN 1 Nagrikidul telah memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kemampuan literasi siswa. Selama kegiatan, siswa mengikuti beberapa tahap mulai dari 

menerima materi, mengenalkan platform bacaan Let’s Read dan LiteracyCloud , membaca cerita, 

mengikuti kuis, hingga menulis rangkuman dalam bentuk daun literasi. Rangkaian aktivitas ini 

membuat siswa lebih tertarik untuk membaca dan lebih memahami isi bacaan. Siswa juga menjadi 

lebih berani mengekspresikan pemahamannya melalui tulisan sederhana. Hasil kegiatan terlihat 

dari peningkatan antusiasme siswa dalam memilih bahan bacaan serta semakin baiknya 

kemampuan mereka dalam menuliskan kembali inti cerita. Pohon Literasi yang dipasang di 

perpustakaan menjadi bukti karya siswa sekaligus penanda tumbuhnya budaya membaca di 

sekolah. Secara umum, workshop ini berhasil membantu sekolah memperkuat kegiatan literasi 

dengan cara yang menyenangkan, kreatif, dan dekat dengan dunia siswa. Harapannya, kegiatan 

seperti ini dapat terus dilanjutkan dan melibatkan lebih banyak pihak agar budaya literasi di sekolah 

semakin berkembang. 
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